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ABSTRAK 

 

Penulisan ini bertujuan untuk melatih para guru PAUD dan wali murid PAUD untuk 
menyelenggarakan pendidikan, pengasuhan dan mampu memaksimalkan tumbuh 
kembang anak dengan meningkatkan nutrisi untuk anak, terutama pada anak usia dini. 
Adapun metode penelitian ini berupa kuantitatif sebagaimana metode pustaka sebagai 
bahan acuan dalam penulisan artikel ini dan beberapa karya ilmiah lainnya. Selanjutnya 
tim pengabdi memberikan kesempatan bagi guru dan juga wali murid untuk bertanya 
dan berkonsultasi kepada narasumber. Metode pelaksanaan berupa sosialisasi di 
lingkungan RA sebagaimana dengan bahan tentang gizi anak terhadap perkembangan 
dan partumbuhan pada anak usia dini melalui orang tua dan para guru. Harapan kami 
setelah pelaksanaan pengabdian ini guru dan wali murid lebih peduli kepada tumbuh 
kembang anak agar berjalan dengan optimal. Guru dan wali murid pun mampu 
melaksanakan pengasuhan terbaik untuk anak-anaknya sesuai ajaran agama Islam 
sehingga hak anak terpenuhi. Pemenuhan nutrisi dan pengasuhan yang tepat nantinya 
akan membantu program pemerintah untuk memberantas stunting di Indonesia. 
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ABSTRACT 
 
This writing aims to train PAUD teachers and guardians of PAUD students to provide 
education, care and be able to maximize children's growth and development by 
improving nutrition for children, especially in early childhood. This research method is 
quantitative as is the library method as reference material in writing this article and 
several other scientific works. Next, the service team provided opportunities for teachers 
and parents to ask questions and consult with resource persons. The implementation 
method is in the form of socialization in the RA environment as well as material about 
child nutrition regarding development and growth in early childhood through parents 
and teachers. Our hope is that after implementing this service, teachers and parents will 
care more about children's growth and development so that it runs optimally. Teachers 
and guardians of students are also able to carry out the best care for their children 
according to the teachings of the Islamic religion so that children's rights are fulfilled. 
Providing proper nutrition and care will later help government programs to eradicate 
stunting in Indonesia. 
 

Keywords: Nutritional Health, Growth and Development, Parenting 

 

 

PENDAHULUAN 

Sejak dilahirkan, manusia pada dasarnya suci dan mempunyai potensi kebaikan, 

keadaan yang disebut fitrah (Mudin et al., 2021). Kemurnian bawaan inilah yang dimiliki 

dan harus diusahakan oleh orang tua untuk dipelihara dan ditingkatkan, baik jasmani 

maupun rohani. Tanggung jawab membesarkan anak merupakan komitmen seumur 

hidup, yang mana orang tua akan dimintai pertanggung jawaban di sisi Allah pada hari 

kiamat. Oleh karena itu, dalam proses mendidik anak-anak kita, penting bagi orang tua 

untuk memahami prinsip-prinsip dasar dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mendidik mereka. Al-Qur'an, sebagai pedoman hidup yang komprehensif, dengan jelas 

menguraikan peran orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya.  

Pembahasan mengenai parenting Islami mencakup banyak ajaran yang terdapat 

dalam Al-Quran dan Hadist Nabi. Ajaran-ajaran tersebut menjadi pedoman bagi orang 

tua dalam memberikan pengasuhan yang optimal bagi anak-anaknya, memastikan 

tumbuh kembangnya terpelihara di setiap tahapannya. Orang tua harus mengutamakan 

pengasahan, kasih sayang, dan pengasuhan pada masa pertumbuhan anak, terutama 

pada masa krusial sejak lahir hingga usia lima tahun. Masa ini menjadi landasan bagi 

berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan anak, yang pada akhirnya membentuk 

mereka menjadi generasi yang sehat dan bertaqwa. Baik itu pasangan yang berencana 

mempunyai anak, calon orang tua, pelajar, atau siapapun yang terlibat dalam 

pengasuhan anak, ajaran-ajaran tersebut memberikan referensi berharga untuk 

memahami dan memenuhi kebutuhan gizi anak di setiap fase pertumbuhannya 

(Alauddin, 2019).  

Masa usia dini merupakan masa yang penting dalam kehidupan seseorang. Salah 

satu unsur yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak adalah gizi. 
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Asupan gizi, termasuk pola makan seimbang, berperan penting dalam mendukung 

tumbuh kembang anak yang optimal (Firdaus et al., 2021). Orang tua memegang peranan 

penting dalam memenuhi kebutuhan gizi anak. Jadi, Anda perlu mengetahui mana 

makanan yang baik dan mana yang tidak. Orang tua mempunyai pemahaman yang baik 

mengenai kebutuhan gizi anak, sehingga gizi yang diberikan dapat memenuhi 

kebutuhan anak.  

Kesehatan dan gizi anak usia dini saat ini menjadi permasalahan yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus oleh semua pihak. Penyuluhan kesehatan dan gizi anak 

usia dini sangat diperlukan terutama orang tua. Tujuannya adalah untuk membantu dan 

memberikan wawasan kepada orang tua dalam memenuhi kebutuhan kesehatan dan 

gizi anak. Sayangnya, pemahaman terhadap kesehatan dan gizi anak usia ini belum 

sepenuhnya dimiliki oleh masyarakat. Dampak yang akan timbul akibat tidak 

terpenuhinya gizi balita yaitu pertumbuhan yang terhambat serta kekurangan tenaga 

untuk beraktivitas, pertahanan tubuh balita juga akan bermasalah dan tidak terjadinya 

perkembangan fungsi otak (Par'i, 2016). Ada juga dampak yang disebabkan oleh gizi 

berlebih yaitu terjadinya resiko obesitas maupun penyakit degeneratif yang akan timbul 

nanti (Sudargo, Rosiyani, & Kusmayanti, 2014). Oleh karena itu, menjaga status gizi 

balita sangat penting. Dengan pemberian gizi seimbang, layanan kesehatan dan 

perawatan yang baik dapat menjadikan anak tumbuh dan berkembang secara optimal 

(Prima, 2017). Zat gizi dari makanan merupakan sumber utama untuk memenuhi 

kebutuhan tumbuh kembang anak sehingga dapat mencapai kesehatan yang optimal, 

meliputi: sehat fisik, mental, dan sosial (Andante, 2018). Pemahaman orang tua terhadap 

kebutuhan kesehatan dan gizi anak usia dini masih sangat terbatas, sehingga dalam 

merawat dan mengasuh anak-anak mereka cenderung tidak maksimal. Masih banyak 

orang tua yang kurang peduli terhadap kesehatan dan gizi anak. Hal ini sejalan dengan 

masih banyaknya jumlah anak yang mengalami gizi buruk dan stunting. 

Peran orang tua memang sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembang sang anak. 

Bagaimanapun juga anak harus mendapatkan asupan gizi yang cukup agar tumbuh 

sehat. Peran orang tua sangat penting untuk tumbuh kembang anak dengan 

memperhatikan pola asuh dan asupan gizi yang diberikan kepada anak-anak (Asrar M, 

Hadi H Boediman). Pola asuh, pola makan, Asupan gizi anak Balita masyarakat uku 

Nuaulu di kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah. Gizi Klinik Indonesia. 

(2009;6) (20:84-94). Dalam usia 4 sampai 6 tahun, anak akan lebih aktif memilih makanan 

yang di sukai ataupun yang tidak disukai. Selain itu anak juga harus dibiasakan untuk 

mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi yang tinggi seperti sayuran dan buah-

buahan agar asupan vitamin dan mineralnya bertambah. Orang tua juga harus menjaga 

kesehatan pencernaan sang anak. Maka dari itu lebih baik hindari memberikan makanan 

yang tidak higienis pada sang anak.  

Tugas dari orang tua bukan hanya mengasuh dan membesarkan anak, tetapi juga 

dengan memberikan makanan dan nutrisi sehat bagi anak dan membantu anak 

mengembangkan kebiasaan makan sehat (Jane Brooks, 2011:246). Bukan hanya pada saat 

makan siang dan malam akan tetapi pada saat pagi hari, dimana rata-rata orang tua tidak 
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menyadari bahwa mengawali hidup tanpa sarapan dapat memberikan efek buruk bagi 

anak. Penelitian memenukan bahwa status gizi buruk dapat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar anak yang rendah (Djarot Hartanto & Nasrin Kodim, 2009:178). Dari 

uraian latar belakang diatas dapat ditarik sebuah rumusan masalah bagaimana cara 

meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya memberikan asupan gizi yang 

optimal untuk tumbuh kembang anak. Dari rumusan masalah tersebut dapat ditarik 

sebuah tujuan yaitu untuk memberikan informasi kepada orang tua terkait gizi sarapan 

pada anak usia dini, sehingga anak siap dalam menghadapi kegiatan di sekolah. Luaran 

yang Diharapkan dalam kegiatan ini adalah edukasi tentang pentingnya peran orang tua 

dalam pemenuhan gizi pada anak usia Dini. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penulisan artikel ini di dapat dengan cara bersosialisasi terhadap guru dan para 

wali murid di lingkungan sekolah, Adapun metode penelitian ini berupa kuantitatif 

sebagaimana metode pustaka sebagai bahan acuan dalam penulisan artikel ini dan 

beberapa karya ilmiah lainnya. Selanjutnya tim pengabdi memberikan kesempatan bagi 

guru dan juga wali murid untuk bertanya dan berkonsultasi kepada narasumber. Metode 

pelaksanaan berupa sosialisasi di lingkungan RA sebagaimana dengan bahan tentang 

gizi anak terhadap perkembangan dan partumbuhan pada anak usia dini melalui orang 

tua dan para guru. Harapan kami setelah pelaksanaan pengabdian ini guru dan wali 

murid lebih peduli kepada tumbuh kembang anak agar berjalan dengan optimal. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan mengenai parenting Islami mencakup banyak ajaran yang terdapat 

dalam Al-Quran dan Hadist Nabi. Ajaran-ajaran tersebut menjadi pedoman bagi orang 

tua dalam memberikan pengasuhan yang optimal bagi anak-anaknya, memastikan 

tumbuh kembangnya terpelihara di setiap tahapannya. Orang tua harus mengutamakan 

pengasahan, kasih sayang, dan pengasuhan pada masa pertumbuhan anak, terutama 

pada masa krusial sejak lahir hingga usia lima tahun. Masa ini menjadi landasan bagi 

berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan anak, yang pada akhirnya membentuk 

mereka menjadi generasi yang sehat dan bertaqwa. Baik itu pasangan yang berencana 

mempunyai anak, calon orang tua, pelajar, atau siapapun yang terlibat dalam 

pengasuhan anak, ajaran-ajaran tersebut memberikan referensi berharga untuk 

memahami dan memenuhi kebutuhan gizi anak di setiap fase pertumbuhannya 

(Alauddin, 2019).  

Masa usia dini merupakan masa yang penting dalam kehidupan seseorang. Salah 

satu unsur yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak adalah gizi. 

Asupan gizi, termasuk pola makan seimbang, berperan penting dalam mendukung 

tumbuh kembang anak yang optimal (Firdaus et al., 2021). Orang tua memegang peranan 

penting dalam memenuhi kebutuhan gizi anak. Jadi, Anda perlu mengetahui mana 
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makanan yang baik dan mana yang tidak. Orang tua mempunyai pemahaman yang baik 

mengenai kebutuhan gizi anak, sehingga gizi yang diberikan dapat memenuhi 

kebutuhan anak. Nutrisi yang tepat bagi anak harus dipastikan tidak hanya sejak lahir, 

tetapi juga sejak dalam kandungan hingga melahirkan. Ya, memastikan gizi yang baik 

untuk tumbuh kembang anak merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan sumber daya manusia di Indonesia.  

Kondisi kesehatan yang baik dan optimal memberikan peluang dan peluang yang 

lebih besar bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan ekonominya 

(Fitriana, 2020). Anak yang mendapat gizi cukup seharusnya sehat dan mempunyai 

waktu untuk belajar serta memaksimalkan potensinya.Jadwal kerja yang padat untuk 

memenuhi tuntutan hidup dan menyita banyak waktu menyebabkan pencarian segala 

sesuatu yang serba instan, nyaman dan cepat untuk memenuhi tuntutan hidup.  

Oleh karena itu, anak lebih suka mengonsumsi makanan yang mengandung 

bahan pengawet dan pewarna buatan atau junk food. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui apakah ada hubungan pengaruh gizi terhadap tumbuh kembang pada anak 

usia dini. Jenis penelitian ini melibatkan tinjauan literatur dengan menggunakan metode 

pengumpulan data perpustakaan, membaca, mencatat dan analisis data penelitian. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa gizi berpengaruh terhadap optimalisasi tumbuh 

kembang pada anak usia dini. 

Optimalisasi tumbuh kembang anak harus disertai dengan asupan gizi seimbang. 

Asupan gizi yang seimbang memainkan peran kunci dalam mendukung perkembangan 

fisik (Trinanda, 2023; Syahputra et al., 2023), mental, dan emosional anak. Nutrisi seperti 

protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral adalah zat gizi esensial yang sangat 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan sel-sel tubuh. Selain nutrisi untuk 

fisik anak juga membutuhkan nutrisi untuk kecerdasan otak yakni makanan yang tinggi 

protein. Hal yang tidak kalah penting untuk dicatat bahwa setiap anak memiliki 

kebutuhan gizi yang berbeda, dan konsultasi dengan profesional kesehatan atau ahli gizi 

dapat membantu menyesuaikan asupan gizi sesuai dengan kebutuhan individual anak. 

Dengan memastikan asupan gizi yang seimbang sejak usia dini, dapat menciptakan 

dasar yang kuat untuk pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh.  

Pemantauan tumbuh kembang anak seharusnya dilakukan secara berkala dan 

kontinyu merupakan suatu proses yang sangat penting dalam menjaga kesehatan dan 

perkembangan optimal anak (Wijayanti et al., 2022). Ini melibatkan pengamatan, 

evaluasi, dan pencatatan perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak dari 

waktu ke waktu. Hal ini sangat penting karena dapat membantu mendeteksi dini potensi 

masalah perkembangan, baik fisik maupun psikologis, menyesuaikan asuhan dan 

pendidikan anak sesuai dengan kebutuhan dan potensinya, memastikan bahwa anak 

tumbuh secara proporsional dan sesuai dengan perkiraan normal, membantu 

mengidentifikasi tingkat perkembangan intelektual dan memastikan bahwa anak sesuai 

dengan tahapan perkembangan dan jika ditemukan adanya keterlambatan 

perkembangan atau masalah kesehatan mental dapat segera melibatkan peran berbagai 
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profesional, seperti psikolog, terapis, atau dokter spesialis anak (Hasibuan, 2022; 

Cumayunaro et al., 2020). 

Pengasuhan dan pendidikan tidak lepas dari aspek perkembangan anak. Bukan 

hanya pendidik, orang tua sudah seharusnya mulai mencari apa itu aspek 

perkembangan yang dimiliki dan semestinya distimulasi secara menyeluruh serta terus 

menerus (Laksana, 2021). Aspek perkembangan anak yang dimaksud adalah nilai agama 

dan moral, bahasa, kognitif, sosial emosional, fisik motorik dan seni. Nilai agama dan 

moral anak adalah hal-hal terkait pengetahuan anak tentang Tuhannya, agama, 

kewajiban, sopan santun dan kegiatan ibadah. Pada aspek bahasa anak mengembangkan 

kemampuan berbicara dan memahami bahasa, mengenali kata, membentuk kalimat 

sederhana, dan berkomunikasi dengan orang lain. Untuk aspek kognitif anak adalah 

terkait kemampuan berpikir konkret, memahami hubungan sebab-akibat, dan 

memecahkan masalah sederhana, mulai membentuk konsep dasar seperti warna, 

bentuk, dan ukuran. Selanjutnya adalah aspek sosial emosional yakni memulai proses 

pembentukan hubungan sosial dengan orang lain, seperti teman sebaya dan anggota 

keluarga, membentuk pemahaman awal tentang identitas sosial mereka dan peran 

mereka dalam keluarga dan masyarakat, mengenali dan mengelola emosi mereka 

sendiri, serta memahami emosi orang lain. Aspek motorik anak ada 2 yaitu motorik 

halus, seperti menggenggam, menulis, dan menggambar, berjalan, berlari, melompat, 

dan berbagai keterampilan motorik kasar lainnya. Yang terakhir adalah aspek seni anak 

yang mencakup kemampuan merapikan dan menjaga kebersihan, serta menghasilkan 

karya seni rupa, seni musik, seni tari dan lain-lain 

 

 

KESIMPULAN 

Pentingnya optimalisasi tumbuh kembang anak sejak usia dini adalah kewajiban 

orang tua, guru dan lingkungan yang harus diupayakan secara menyeluruh dan terus 

menerus. Salah satu caranya adalah dengan memenuhi kebutuhan nutrisi anak. Dengan 

nutrisi yang baik dan cukup tubuh anak akan tumbuh dengan optimal. Selain itu 

stimulasi yang tepat dan terintegrasi akan mampu memaksimalkan semua potensi anak 

yang tercakup di dalam aspek perkembangannya. Stimulasi tersebut dimulai dari 

keluarga sebagai lingkungan pertama anak dengan memberikan pengasuhan dan 

pendidikan yang tepat sesuai syariat Islam. 
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